
BAB III 

PERLINDUNGAN HUKUM KORBAN PENYALAGUNAAN DATA PRIBADI UNTUK 

PINJAMAN ONLINE ILEGAL 

 

I. Perlindungan iHukum Dalam Upaya Penyelesaian Sengketa Non-Litigasi Dan Litigasi 

       Mengenai iPenyalahgunaan iData iPribadi iyang idisalahgunakan ioleh pihak iyang itidak 

ibertanggung ijawab isebenarnya isudah iada ikepastian hukum ibagi iresponden iyang 

imegalami ihal itersebut, isejalan idengan teori hukum iyang idikemukakan ioleh iMoch 

iIsnaini ibahwa iMenurut iM Isnaeni Pada idasarnya iPerlindungan iHukum iitu idibagi 

imenjadi idua ibagian (1) Perlindungan iHukum iInternal iDan (2) iPerlindungan iHukum 

iEksternal. Perlindungan iHukum iInternal iPada ihakikatnya iialah iPerlindungan iyang 

dibuat ioleh ikedua ibelah ipihak iketika imelakukan iperjanjian idi iawal Pinjam imeminjam 

idimana iketika imerumuskan idan imenentukan iklusa-klausa ikontrak ikedua ipihak 

imenginginkan iagar ikepentingannya terakomodir idengan ibaik iatas idasar idua 

ikesepakatan idemikian ijuga resiko idiusahakan idapat iditangkal ilewat ipemberkasan iyang 

idikemasatas dasar isepakat ipulasehingga idengan iini ikedua ipihak imendapatkan perjanjian 

iyang iberimbang iatas ipersetujuan ibersama iyang iartinya mereka imempunyai ibargaining 

ipower iyang isetara. iSedangkan Perlindungan iHukum iEksternal iyang idibuat ioleh 

iPengangku iKebijakan dalam ihal iini iadalah iPemerintah ilewat iregulasi ibagi ikepentingan 

ipihak yang ilemah isesuai idengan ihakikat iaturan iperundang undangan iyang tidak boleh 

berat sebelah yang bersifat memihak salah satu, secara propolsional juga diberikan 

perlindungan hukum yang seimbang sedini mungkin ikepada ipihak ilainya iagar itidak iada 

iyang idirugikan iketika terjadi isengketa iantara kedua ibelah ipihak, imaka idari iitu 



ipenelitia in1. 

1. Undang-undang iNo 27 Tahun i2022 iTentang Perlindungan Data Pribadi 

1) Pelindungan data pribadi merupakan salah satu hak asasi manusia yang merupakan 

bagian dari pelindungan diri pribadi maka perlu diberikan landasan hukum untuk 

memberikan keamanan atas data pribadi, berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945. Pengaturan data pribadi saat ini terdapat di dalam 

beberapa peraturan perundang-undangan maka untuk meningkatkan efektivitas dalam 

pelaksanaan pelindungan data pribadi diperlukan pengaturan mengenai pelindungan 

data pribadi dalam suatu undang-undang. 

2) Undang-Undang ini mengatur mengenai asas; jenis data pribadi; hak subjek data 

pribadi; pemrosesan data pribadi; kewajiban pengendali data pribadi dan prosesor data 

pribadi dalam pemrosesan data pribadi; transfer data pribadi; sanksi administratif; 

kelembagaan; kerja sama internasional; partisipasi masyarakat; penyelesaian sengketa 

dan hukum acara; larangan dalam penggunaan data pribadi; dan ketentuan pidana 

terkait pelindungan data pribadi. Pelindungan Data Pribadi adalah keseluruhan upaya 

untuk melindungi Data Pribadi dalam rangkaian pemrosesan Data Pribadi guna 

menjamin hak konstitusional subjek Data Pribadi. 

3) Data pribadi terdiri atas data pribadi yang bersifat spesifik dan data pribadi yang 

bersifat umum. Data pribadi yang bersifat spesifik meliputi data dan informasi 

kesehatan; data biometrik; data genetika; catatan kejahatan; data anak; data keuangan 

pribadi; dan/atau data lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Data pribadi yang bersifat umum meliputi: nama lengkap; jenis kelamin; 

                            
       1 Moch iIsnaeni, 2016, iPengantar Hukum iJaminan iKebendaan, iRevka Petrai Media, Surabaya, i h.160. 



kewarganegaraan; agama; status perkawinan; dan/atau Data Pribadi yang 

dikombinasikan untuk mengidentifikasi seseorang. 

a. Perlindungani iHukum iInternal 

       Sebelumi Debitur imelakukan ipinjaman ipada aplikasi ipinjaman oline sebenanya iada 

MOU iantara idua pihak iyang harus idisepakati iagar kesepakatan ibisa iterjalin dan 

ipinjaman ibisa idisetujui ioleh ikreditur, berikut iadalah iisi iKesepakatan iyang ipeneliti 

dapatkan iguna memperjelas Perlindungani hukum iyang idisinggung ioleh iMoch iIsnaini 

isebagai Perlindungani Hukum iInternal iberikut isi iperjanjiannya ; i1. iPengguna layanan 

ipinjam imeminjam iuang iberbasis iteknologi iinformasi imerupakan wujud ikesepakatan 

idan ihubungan iperdata iantara ipemberi ipinjaman idan penerima ipinjam isepenuhnya idi 

tanggung ioleh imasing imasing ipihak yang iberkontrak 2. iResiko ikredit iatau iGagal Bayar 

idan iseluruh ikerugian sepenuhnya idi itanggung ioleh ipemberi ipinjaman. iTidak iada 

ilembaga atau iotoritas inegara iyang ibertanggung ijawab iatas ikerugian igagal ibayar dan 

ikerugian itersebut. 3. iPenerima pinjaman yang tidak memiliki pengetahuan dan informasi 

mengenai layanan ini tidak disarankan untuk menggunakan layanan ini. 4. iSebelum 

imemanfaatkan iFintech iending, penerima ipinjaman iwajib imempertimbangkan itingkat 

ibunga ipinjaman dan ibiaya ibiaya ilainnya isesuai idengan ikemampuanya idalam imelunasi 

pinjaman. 5. iSetiap ikecurangan itercatat isecara idigital idi dunia imaya idan dapat idiketahui 

imasyarakat iluas idimedia isocial iserta imengenai itransaksi dan iinformasi idalam iproses 

isengketa idan ipenegakan ihukum. 6. Masyarakat ipengguna iwajib imemahami idan 

imembaca iinformasi iini sebelum imembuat ikeputusan. iDalam iBurgerlijk iWetboek i(BW) 

iyang kemudian iditerjemahkan ioleh iProf. iR. iSubekti, iSH idan iR. iTjitrosudi bio imenjadi 

iKitab iUndang-Undang iHukum iPerdata (KUHP) ibahwa mengenai ihukum iperjanjian 



idiatur idalam iBuku III itentang iPerikatan, dimana ihal itersebut imengatur idan imemuat 

itentang ihukum ikekayaan yang imengenai ihak-hak idan ikewajiban iyang iberlaku iterhadap 

iorang-orang iatau ipihak-pihak itertentu. iKeberadaan isuatu iperjanjian iatau iyang saat iini 

ilazim idikenal isebagai ikontrak, itidak iterlepas idari iterpenuhinya syarat-syarat imengenai 

isahnya isuatu iperjanjian/kontrak iseperti iyang tercantum idalam iPasal i1320 iKUH 

iPerdata, sebagai berikut: 

1) Adanyai kesepakatan i(agreement) idari ipihak iyang mengikatkan diri. 

2) Adanyai kecakapan i(copetency) iuntuk imembuat isuatu perikatan. 

3) Mengenaii suatu ihal itertentu (ibapaalde onderwerp). 

4) Atasi suatu sebab iyang ihalal (igoordoofde oorzak). 

5) Apabilai salah satu isyarat rtidak iterpenuhi, undang-undang persetujuan batal 

demi hukum. 

6) Persangkaan iundang-undang tidak idapat dibantah2. 

       Dengan idipenuhinya iempat isyarat isahnya iperjanjian itersebut, imaka suatu iperjanjian 

imenjadi isah idan imengikat isecarai hukum ibagi ipara pihak iyang imembuatnya. iDebitur 

iterkadang itidak imembaca isepenuhnya secara iutuh iisi idari iperjanjian iyang isebetulnyai 

dapat idimaksimalkan ketika iterjadi isengketa iantara idebitur idan ikreditur ikarna isudah 

itertuang dengan ijelas idi iperjanjian ibahwa ipenyalahgunaan idata ipribadi merupakan 

isuatu itindak ikejahatan iyang idikategorikan isebagai ikejahatan cyber, idan ibisa idibawa 

ike imeja ipersidangan idan idisinilah ifungsi hukum iberlaku iuntuk imemberikan ikesetaran 

iuntuk iyang ilemah idan tertindas iketika imereka imenjadi ikorban penyalaghunaan data 

pribadi oleh aplikasi pinjaman online ilegal. 

                            
       2 M.Yahya, iHarahap, i2018 , Hukum iAcara iPerdata, iSinar iGrafik, Jakarta. h.45. 



b.  Perlindungani iHukum Eksternali 

        Selain idari iPerlindungan iHukum iInternal iyang idijelaskan idiatas yang ikedua iadalah 

imengenai iPerlindungan iHukum iEksternal idimana Perlindungan iini idiberikan ioleh 

iPemerintah ilewat iregulasi ibagi idebitur yang imengalami iketidakadilan iketika iprivasinya 

idisalahgunakan ioleh pihak itertentu idan ijuga imaraknya iaplikasi pinjaman ionline yang 

ibanyak meresahkan masyarakat dan juga Undang undang dan peraturan ini adalah resapon 

idari iPemerintah iuntuk imelindungi imasyarakat iyang imenjadi korban ipenyalahgunaan 

idata ipribadi iberikut iadalah iRegulasinyai: 

2. Undang-undang iNo 1i9 Tahun i2016 iTentang iInformasi idan Transaksi 

iElektronik. 

       Berdasarkan iundang-undang tersebut, ipeneliti menilai bahwa ikepastian hukum 

iterhadap iperlindungan idata iDebitur ipinjaman ionline isudah diakomodir idengan ibaik, 

ihal iini itercermin idi idalam iPasal-Pasal Berikut: 

Pasal i31 ayat (2)i“Setiap iorang idengan isengaja idan itanpa ihak/melawan hukum 

imelakukan iintersepsii atas itransmisi informasi ielektronik/Dokumen elektronik iyangi tidak 

ibersifat ipublik, i dan ididalam isuatu komputer/suatu sistemi elektronik itertentu imilik 

orang ilain, ibaik yangi tidak imenyebabkan perubahan iapapun imaupun yang 

imenyebabkan iadanya perubahan penghilangan iatau ipenghentian iinformasi elektronik 

idan dokumen elektronik yang isedang di transmisikan”. 

       Undang-undang iNo 19 iTahun i2016 ilebih itepatnya ipada ipasal i31 ayat (2) iseperti 

idiatas imenjelaskan ibahwa iperlindungan ihukum ibagi Debitur idijamin ioleh iundang-

undang. iJika iresponden idisalahgunakan data ipribadinya imaka iteori ihukum iyang idi 

ikemukakan ioleh imoch isnaini idalam ihal iini iperlindungan ihukum ieksternal idapat 



idijadikan rujukan ioleh idebitur idan ijuga imenjadi isatu ialasan ipihak iaplikasi pinjaman 

online melakukan pelanggaran iterhadap regulasi yang sudah ditetapkan. 

Selebihnya iPerlindungan iDebitur ( iResponden ) iyang imengalami ancaman idiatur idalam 

iPasal i45B iyang iberbunyi :“Setiap iorang iyang dengan isengaja idan itanpa ihak 

iinformasi ielektronik idan iatau idokumen elektroniki yang iberisi iancaman, ikekerasan 

iatau imenakut inakuti iyangi di itunjukan isecara ipribadi, isebagaimana idimaksud idalam 

ipasal 29 dipidanai dengani pidana ipenjara paling ilama 4 tahun iPenjara atau denda paling 

banyak Rp. i750.000.000 (Tujuh iRatus iLima Puluh Juta Rupiah )” 

       Dalam iPasal iini iPeneliti imenganalisisi bagaimana iHak iDebitur iyang sangat 

idilindungi iprivasinya ibegitu ipula idengan ikeamanan iinformasi serta ibagaimana iPasal 

iini imenyebutkan ijika iterjadi isuatu iancaman ipada Debitur ( iResponden ) imelalui imedia 

iinformasi iyang ibersifat mengancam atau imencemarkan inama ibaik, imengandung iunsur 

ikekerasan ibaik iitu verbal imaupun inon iverbal, maka iDebitur isemestinya ibisa imenuntuk 

balik ipihak iyang imelakukan ikegiatan itersebut ijika isudah imelanggar batas inormal. iHal 

iini iamat isangat ibanyak idijumpai ipada iDebitur iyang meminjam ipinjaman ionline iilegal 

idan tidak ibisa imelunasi itunggakan yang sudah ijatuh itempo, ilalu ipihak iDC idari 

iKreditur imelakukan kegiatan iseperti idiatas, ikarna ibanyaknya iDebitur iyang itidak 

imengetahui asas ihukum iyang iberlaku iuntuk imelindunginya isebagai ikonsumen, iatas 

data iprivasi idan iinformasi iyang diberikan iuntuk ipersyaratan imelakukan peminjaman 

ipada iAplikasi-aplikasi iPinjaman ionline, imaka iDebitur mengalami ikebingungan iketika 

idata iprivasinya idisalahgunakan bahkan diancam oleh pihak DC dari Pinjol ilegal. 

3. Undang-undangi Otoritas iJasa iKeuangan iNo i21 iTahun i2011 

       Berdasarkan iundang-iundang tersebut, ipeneliti imenilai bahwaiikepastian ihukum 



iterhadap iperlindungan data konsumen ipinjaman onlinei sudah idiakomodir dengan ibaik, 

ihal ini itercermin di idalam iBAB III imengenai : iTujuan, iFungsi, iTugas dan iWewenang 

OJK iseperti yang dijelaskani didalam Pasal 4 

a. Terselenggaranyai secara iteratur,iadil, transparan dan akuntabe 

b. Mampui melindungi ikepentingan ikonsumen idan masyarakat 

c. Mampui mewujudkan isistem ikeuangan iyang itumbuh secara 

berkelanjutan dan stabil. 

       Artinya iOJK bertanggung ijawab secara ipenuh untuk mengawasi setiap sistem 

ikeuangan, ibaik isistem ikeuangan iyang ikonvensional/tradisional maupun iyang iberbasis 

idigital idalam ihal iini yang idimaksud ioleh peneliti adalah iFintech (iFinancial Thecnology) 

iyang ilebih kita kenal dengan istilah Pinjaman Online (Pinjol). 

4. Peraturani iOtoritas iJasa iKeuangan iiNomor i77/i POJK.01/2016 iTentangi 

iLayanani iPinjami iMeminjam Uang iBerbasisi iTeknologi iInformasi,i iDalam iPasal 

i26 

1) menjaga ikerahasiaan, ikeutuhan, dan iketersediaan data pribadi,idata transaksi, 

idan data keuangan iyang dikelolanya sejak data diperoleh hingga data tersebut 

dimusnahkan 

2) menjamin ibahwa perolehan, ipenggunaan, pemanfaatan, dan pengungkapan 

idata pribadi, data itransaksi,  sekarangan idata keuangan iyang diperoleh oleh 

Penyelenggara iberdasarkan persetujuan ipemilik data pribadi, idata transaksi, 

dan idata keuangan, ikecuali ditentukan lain oleh ketentuan peraturan 

perundang undangan 

3) memastikan itersedianya iproses autentikasi, iverifikasi, idan validasi iyang 



imendukung ikenirsangkalan idalam mengakses, memproses,i dan 

imengeksekusi idata ipribadi, idata itransaksi, dan idata keuangan yang 

dikelolanya 

4) memberitahukan isecara itertulis ikepada ipemilik idata pribadi, idata 

itransaksi, idan idata ikeuangan itersebut ijika terjadi ikegagalan idalam 

iperlindungan ikerahasiaan idata pribadi, idata transaksi, dan data keuangan 

yang dikelolanya 

5) menyediakaniiimedia komunikasi ilain selain iSistem Elektronik iLayanan 

Pinjam iMeminjam Uang iBerbasis Teknologi iInformasi iuntuk imemastikan 

ikelangsungan layanan iDebitur iyang idapat iberupa isurat ielektronik, icall 

center, atau media komunikasi lainnya 

 

a. Upaya Penyelesaian Setelah Terjadinya isengketa Dengan Debitur Yang Gagal iBayar 

       Perkembangan iTeknologi saat ini telah imerubah peraturan sistem intraksi imanusial, 

khususnya komunikasi bisnis, keuangan, dan isosial. Kemajuan iinovasi surat imenyurat, 

ikhususnya di bidang isurat menyurat idi dunia iberbasis internet, itelah dimanfaatkan iuntuk 

pertukaran, jual ibeli online idan yang mengejutkan imuncul inovasi baru iyaitu ipinjaman 

online. Kompleksitasiiiteknologi masa ikini telah memberikan berbagai kemudahan,  

terutama idalam membantu manusia ibekerja di iberbagai bidang. iSehingga berkembangnyai 

kejahatan ibaru, khususnya dengan memanfaatkan iPC sebagai metode imodus ioprasinya3 

sebagai icontoh kasus pinjaman ionline, kasus tersebut ibanyak dibicarakan imengingat kasus 

tersebuti memakan banyak ikorban. dan banyak iyang mengeluh bahwa itu adalah tindak 

                            
       3 Maskun, 2013, iKejahatan iSiber (Cyberi Crime), Prenada iMedia Group, Jakarta, h.17. 



kejahatan pidana ipemerasan. Sesuai idengan namanya, pinjaman online adalah layanan 

ikredit berbasis online yang memanfaatkan teknologii data4. pinjaman online iini sudah mulai 

tercipta sejak pertengahan itahun 2014. Banyak iorang mulai memanfaatkan kemajuan 

internet karena ipada saat ini kebutuhan tidak terbatas ipada pemenuhan tetapii hanya dengan 

imemanfaatkan internet, isemuanya bisa lebih icepat dan mudah. isederhana. Memang, orang 

isaat ini tidak perlu pergi ke bank dan mengajukani permohonan langsung iuntuk 

mendapatkan iuang muka. Dengan kenyamanan ini. 

       Banyak orang imemilih pinjaman ionline daripada imeminjam dari bank. Hal tersebutlah 

yang imemicu awal mula itindak pidana pidaha kasus kejahatani online. Maraknya ikasus 

kredit online iyang hingga isaat ini banyaki terjadi, banyak korban yang imenyatakan protes 

ke OJKi (Otoritas Jasa iKeuangan). data dari Lembaga Badan iHukum (LBH) Jakarta 

mencatat kasusi kredi pinjol semakin meningkat setiap itahunnya. karena ibanyak orang iyang 

merasa tertipu oleh ipinjaman online. Meskipun ibelum ditegaskan imengenai aturan bahwa 

iDebitur menjadi korban ionline yang menjadii korban, hal ini terjadi karena selama iini 

banyak sekali para Debitur (Debitur) yang kurangi hati-hati dalam melunasi icicilan sesuai 

perjanjian di awal yang itelah disepakati. Ketika Debitur melakukan iaktivitas yang tidak setia 

ipada kewajibannya, karena tidak membayar ikewajiban kepada Kreditur yang menyebabkan 

ibank menanggung ikerugian.5 Hubungan yang muncul antara ipemberi Debitur idan Kreditur 

adalah ide ihukum privat. Seperti halnya iyang dialami oleh responden iberikut tergiur 

idengan teman temannya yang lain sehingga dia imemberanikan idiri untuk meminjam idi 

aplikasi ionline, Pada saat iitu pula korban ibelum mengetahui imana aplikasi pinjaman online 

                            
        4 Yusuf, i2019, Pentingi Diketahui Sebelum iMelakukan Pinjamani Online, 

https://jurnalmanajemen.com/pinjaman.onlinei i,(diakses pada itanggal 7 Oktober 2022 pukul 20.15) 

        5 Moeljatno, i2002, Asas-Asasi Hukum Pidana, iRineka iCipta, Jakarta. ih.3. 

https://jurnalmanajemen.com/pinjamanionline/


yang siudah terdaftar di iOJK dan belum iterdaftar,maka korban memilih untuk imeminjam 

di Uang Cepat iyang notabene nya belum terdaftar di OJK. 

1. Penyelesaian isengketa di Luari pengadilan ( non-litigasi) 

       Sengketa idiharapkan mengingat ifakta bahwa mereka idapat mendorong berbagai 

terjemahan ibaik dalam hal ibagaimana melaksanakan iketentuan pemahamani maupun 

tentang substansi pengaturan idalam pemahaman atau karena hal lain. Oleh ikarena itu, setiap 

individu iyang ingin mengadakan perjanjian idalam bisnis imenyertakan pernyataan iyang 

berisi iupaya untuk menentukan ipertanyaan jika isesuatu yang tidak idiinginkan terjadi di 

kemudian hari. iPada dasarnya tujuan idebat dirangkai menjadi i2 (dua) pertemuan, iyaitu 

penyelesaian melalui pengadilan dan penyelesaian itidak melalui ipengadilan. Penyelesaian 

inon-pengadilan inilah iyang oleh kalangan/peneliti menyebutnya isebagai ADR atau tujuan 

ipertanyaan elektif. Bagi manajer ikeuangan, teknik ini merupakan ijawaban yang tepat untuk 

menjawab pertanyaan ibisnis dengan ialasan pilihan idiubah sesuai dengan keinginan ipara 

pihak. Pada dasarnya ikoperasi idalam menyelesaikan usahanya imenitikberatkan ipada 

standar hubungan kekeluargaan.i Pedoman keluarga ini imenunjukkan rasa ikebersamaan dan 

kesetiakawanani antar individu (persaudaraan idan kesetiakawanan). iHal ini sesuai dengan 

pengaturan iPasal 2 Undang-Undang Nomor i25 Tahun 1992 yang menyatakan ibahwa 

koperasi ibergantung pada iPancasila dan UUD 1945 dan bergantung padai pedoman 

hubungan ikeluarga. Upaya penyelesaiani secara kekeluargaan iatau melalui musyawarah 

juga iterdapat dalam Pasal i33 ayat (1) UUD 1945 yang imenyatakan bahwa “perekonomian 

diselenggarakan sebagai usaha ibersama yang ibergantung pada itaraf hubungan 

kekeluargaan”. imemilih kasus. Sementara iitu, Pasal 1 angkai 10 Undang-Undang iNomor 

30 Tahun 1999 imenyatakan bahwa “ADRi merupakan lembaga ipenyelesaian isengketa atau 



beda pendapat melaluii prosedur yang disepakati ipara pihak, iyakni penyelesaiani di luar 

pengadilan dengan icara konsultasi, negosiasi, imediasi, konsiliasi, iatau penilaian ahli”6. Dari 

banyaknya ipilihan upaya penyelesaian isengketa diantaranyai ialah : 

 

 

a. Negoisasi  

       Seperti yang isudah dipaparkan oleh Runtung Sitepu, ibahwa negoisasi adalah gambaran 

idari sebuah penyelesaian sengketa alternatif iyang mana kedua ibelah pihak yang bersengketa 

melakukan perundingan iebat Pilihan di mana para penanya menawar secara ilangsung 

(kadang- kadang diikuti ioleh penasihat hukum kedua ibelah pihak) untuk mencari 

ipenyelesaian isengketa yang sedang imereka alami untuk mencapai ikesepakatan 

berdasarkan ipengaturan yang saling imenguntungkan.7 

b. Musyawarah 

      Musyawarah iyaitu satu pilihan untuk menyelesaikan isebuah sengketa. Musyawarah 

iialah salah satu bentuk iproses negoisasi untuk imenyelesaikan masalahi melalui pertemuan 

luar yang iberpikiran adil idan tidak memihak siapai yang mau bekerja isama dengan pihak-

pihak yang isedang bersengketa untuk imembantu menemukan jalan keluar dari sengketa 

tersebuti dan dapat diterima iuntuk keduanya. iMediator tidak imemiliki posisi untuk 

menentukan putusan ipada sengketa tersebut, namun imediator memiliki pengalaman untuk 

membantui para pihak yang isedang bersengketa. Pengalaman, kapasitas idan kehormatan dari 

ipengalaman tersebutlah mediator idiharapkan bisa imenyelesaikan ikeduabelah pihak yang 

                            
       6 Delinama Telaumbanua, Penyelesaian Sengketa Pinjam Meminjam Diluar Pengadilan, Volume 1 Nomor 1. 

       7 Choki iSiadari, ihttps://www.kumpulanpengertian.com/2016/02 pengertian-negosiasi-menurutpara-ahli.html 

(diakses pada tanggal 3 Oktober 2022 pukul 20.00). 



bersengketa.8 

 

c. Konsoliasi 

Konsiliasi adalah ikembaga penyelesaian isengketa di luar pengadilan termasuki pihak ketiga 

atau lebih, idi mana orang luar terlibat iuntuk menyelesaikan isengketa tersebut iyang mana 

seorang iahli profesional, konsiliator isecara bersamaan, memainkan peran penting, 

ikarenanya iuntuk menyelesaikani sengketa yang dihadapin. Penyelesaian imelalui konsiliasi 

dilakukan isetelah para pihak imencatatkan sengketanya kepada lembaga ketenagakerjaani 

terdekat dan setelah mendapatkan bimbingan dari pejabat tenagai kerja terdekat, para ipihak 

yang bersengketa setuju iuntuk memilih penyelesaian melalui konsiliasi. Penentuan 

ikonsiliator dilakukan idari daftar konsiliator iyang ada di ilembaga ketenagakerjaan idaerah 

terdekat idan diumumkani pada kantor intansi tersebut. iPenyelesaian ilewat konsiliator 

dipilih oleh para pihak iyang sedang bersengketa iPenyelesaian sengketa melalui 

ipengamanan dilakukan ioleh seorang ikonsiliator yang terdaftar di kantori lembaga 

ketenagakerjaan ikabupaten/Kota (Pasal 17 idan i18 UU No. Jangka Panjang 2004). 

2. Penyelesaian iSengketa Didalam iPengadilan i ( Litigasi) 

Belum ada iperaturan khusus mengenai itentang mekanisme penyelesaian sengketa pinjaman 

igagal bayar. iOJK sedang membuat irencana baru iuntuk peer to peer ilending. Namun, belum 

ibisa di putuskan iapakah susunannya hanya ibersifat pengganti iatau sementara sesuai 

idengan POJK iNomor 77/POJK.01/2016i Tentang layanan pinjam meminjam iberbentuk 

teknologi informasi inamun, dalam prakteknya saat ini isedang direncanakan, itidak memuat 

tentang isistem penyelesaian igagal bayar. alasannya ibahwa seperti yang ditunjukkan ioleh 

                            
       8 Munir iFuady, i2000, Arbitrase iNasional, Alternatif iPenyelesaian Sengketai Bisnis, iCitra Aditya iBakti, 

iBandung, ih.47. i 



OJK bukanlah sesuatu yang imerupakan keseriusan untuk membuat peraturan. Hal iini juga 

didukung mengingat fakta ibahwa belum ada hukum iyang mengatur isecara eksplisit itentang 

pinjaman online.53 . iNegoisasi merupkan isalah satu pendekatani pengelilaan untuk 

menangani isetiap bentuk isengketa dalam Eonomi, ipolitik, hukum, keluarga, dan suku jika 

ikedua belah pihak telah menyerahkan isengketa terhadap badan peradilan tersebut,itupun 

ijika proses penyelesaian sengketa negoisasi masih dimungkinkan untuk dilakukan.9 

1. Kerugian iPerusahaan Pinjaman iOnline dan iSanksi bagi Debitur yang igagal 

membayar iPinjaman ionline 

       Kerugian iperusahaan sebetulnya menjadi irahasia perusahaan iitu sendiri mengenai 

idebitur yang gagal bayar pinjamannya, iterlepas dari Pinjaman Online ini legal imaupun 

ilegal. iNamun yang iharus diketahui ioleh debitur adalah mengenai igagal bayar ipinjaman 

yang imenjadi kerugian lanjutan bagi debitur kedepanya, iada beberapa ikerugian yang harus 

iditanggung debitur iyang gagal imembayar ipinjamanya seperti 

1) Informasi iData Diri akan diserahkan Pada Pihak iOtoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Konsekuensi iyang didapat ioleh debitur idata diri akan dimasukan ke daftar sistem layanan 

informasi iKeuangan (SLIK) imilik OJK. iJika isudah begitu, idebitur akan ikesulitan 

idikemudian ihari jika melakukan ipinjaman online kembali ideberbagai aplikasi Pinjaman 

ionline legal maupun ilegal. 

2) Aktivitas idan kegiatan debitur akan iterganggu secara otomatis. iSudah bukan imenjadi 

rahasia umum setiap Dc dari iperusahaan Fintech akan menagih dan ibahkan melakukan iteror 

pada debitur iyang terlambat idan gagal bayar idalam tagihannya ihal ini iberdampak pada 

psikologis idan kegiatan ilainnya dalam imenjalani hidup. 

                            
       9 Sitti Syahar Inayah, 2014, Konflik dan Negoisasi Dalam Presfektif Komunikasi, Volume XVI, Nomor 2, 

h.187. 



3) Denda idan Bunga Utang yang akan terus ibertambah banyak. iSetiap perusahaan iFintech 

akan menerapkan bunga idan denda sesuai dengan aturan dan kebijakan yang berlaku bagi 

idebitur yang telat dan gagal bayar. 

4) Ketika saya imasih bekerja di salah satu aplikasi pinjol ilegal isaya tidak mengetahui iaspek 

hukum yang menjerat isaya pribadi karena ipekerjaan yang saya lakukan isebetul nya jika 

ipenagihan sukses idc akan mendapatkan keuntungan sebesar i15-25 persen idari total 

tagihani debitur. Tergantung berapa banyak icicilan setiap debitur, itapi kerugiannya juga 

seimbang jika kitai gagal meyakinkan debitur untuk membayar maka igaji dan upah kami 

sebagai idc akan dikurangi kalo itidak mencapai target iyang sudah di tentukan pihak 

perusahaan. 

5) Saya memang ipernah jadi DC isalah satu aplikasi pinjaman ionline ilegal, Saya imemang 

sering imenagih dan memberii ancaman pada idebitur yang gagal membayar iataupun debitur 

yang telat dalam ipembayaran cicilannya. Tapi isaya secara ipribadi tidak ipernah melakukan 

iancaman yang berlebihan karena itu isaya juga masih punya hati, Namun iyang menjadi 

kerugian nya adalah itui memang pekerjaan iyang harus saya kerjakan jika tidak imaka 

perusahaan iakan memotong igaji saya. Perushaaan akan imengalami kerugian jika idebitur 

tidak membayar icicilan nya dan ikerugian itu di sematkan ipada kami bagian DC dan 

penagihan. 

 

       Data imengenai ikasus penyalahgunaan idata ipribadi 

1) Menuruti data dari ianalisis katadata.co.idi Penyalahgunaan iData Pribadi Untuk iPinjaman 

Online iselama 2021 iadalah sebagai iBerikut : 

Penyalahgunaan Data Pribadi 



waktu 

tahun  

Inisiall 

korban 

Sekilasi Kasus Jumlahi 

Kerugian 

Totali 

kerugian 

Carai Pemagihan 

Meii  

2021 

KAi KTPi Digunakan 

UntukiPinjol Tanpa 

Sepengetahuan 

 1 kali Rp1,7 juta Lewat pesan 

whatsappi dengan 

ancamani akan 

disebarluaskani 

wajahi dan KTP 

Meii 

2021 

DPi KTPi dipinjam 

teman untuk pinjol 

1 kali Rp 2,5 

juta 

Lewat pesan 

whatsapp 

April 

2021 

MMi KTP dipinjam 

teman untuk pinjol 

3 kali Rp 5 juta Lewat pesan 

whatsappi dengan 

ancamani akan 

disebarluaskan 

wajah dan KTPi 

Aprili

2021 

RRi KTPi Digunakan 

Untuk Pinjol Tanpa 

Sepengetahuan 

2 kali Rp 2,4 

juta 

Lewat pesan 

whatsapp dengan 

ancaman akan 

disebarluaskan 

wajah dan KTP 

April 

2021 

ME KTP Digunakan 

UntukPinjol Tanpa 

Sepengetahuan 

1 kali Tidak 

disebut 

nominaln 

Lewat telpon 

 



A. Pencuriani Data iPribadi 

       Menuruti hasil pnelitian idari sebuah ilembaga pusat data ekonomi idan bisnis iindonesia 

yaitu https://databoks.katadata.co.idi menyatakan ipencurian data ipribadi semakin imarak 

saat ipandemi,hingga iakhir-akhir ini isertifikat hasil ivaksin persiden RI Joko iWidodo sudah 

itersebar luas imelalui media online. iKebocoran data iini diduga iberasal dari iaplikasi iPeduli 

Lindungi dengani memperoleh iNomor Induk iKependudukan i(NIK) dari iKomisi Pemilihan 

iUmum (KPU). iSelain informasi idata persiden, ikebocorean data pribadi ijuga sudah terjadi 

sejak ilama, saat itu. iSekitar 279 juta data pribadii anggota BPJS iKesejahteraan idijual 

belikan idi RaidForums. 

       Hali ini mengganggu keamanan idari data pribadi anggota iBPJS sendiri sebenarnya ihal 

ini harus menjadi iperhatian pemerintah. iSebab,kebocoran data ipribadidari tahun ketahun 

angkanya isemakin signifikan, iterutama selama ipandemi ketika transaksi mulai iberalih ke 

online idisebabkan karena keterbatasan portabilitas iPolisi siber mencatat i182 kasus 

ipencurian Data pribadi yang idi laporkan oleh masyarakat. Angka ini imeningkat 27,3% 

dibandingkan dengan itahun sebelumnya sebanyak i143 laporan. Dalam beberapa tahun 

iterakhir, peningkatan informasi ilaporan pembobolani meningkat sebesar i810% dari 20 

laporan pada tahun i2016. Masyarakati umum juga iperlu mengamankan idata pribadi dengan 

itidak menyebarkan data pribadi idan rahasia. Selain itu, ikebutuhan masyarakat untuk 

mempelajari strategi ikeamanan saat mengakses idata secara ionline untuk menghindari hal-

hal iyang tidak diinginkan.10 Berikut iadalah rangkuman data dari ahun ke tahun : 

 

 

                            
       10 https://databoks.katadata.co.idi menyatakan idi upload tanggali7/9/2021, i (diakses pada tanggal 20 

Agustus 2022 pukul 22.00). = 0.9446  
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       Kasusi Penipuan iOnline, Kejahatan iSiber yang iPaling Banyak Dilaporkan iDirektorat 

tindak ipidana siber (Dittipidsiber) iBareskrim Polri mendapat i3.130 laporan kasus kejahatan 

idunia maya selama Januari-Juli 2019.i Laporan penipuan online diposisi tertinggi, sebanyak 

i1.243 kasus. Selain itu, iindividu yang melaporkan ikejahatan ancaman isiber dalam bentuk 

ipenyebaran konten iprovokatif (1.136 kasus), ipornografi (198 kasus), iakses ilegal (153 

kasus), idan peretasan sistem elektronik i(126 kasus). iKejahatan dunia maya dibagi imenjadi 

dua ikelompok, yaitu kejahatani PC (komputer isebagai perangkat dasar) dan kejahatan 

iterkait PC (komputer sebagai ialat instrumen).i Dari total ikasus cybercrime iyang 

dilaporkan, isebanyak 441 ikasus diterima imelalui website Cyber Patrol. Ratusani kasus 

tersebut telah menimbulkan kemalangan sebesar iRp. 363,9 juta.11 Berikut adalah rangkuman 

data dari tahun ke tahun : 

 

                            
       11 Ibid. 



 

II.  Sanksii Terhadap iPelanggaran iData iPribadi 

       Pelanggarani terhadap data ipribadi menyebabkan iadanya akibat ihukum bagi 

ipelanggar. iAkibat hukum adalah iakibat yang itimbul dari iperbuatan hukum iyang 

dilakukan oleh subyek ihukum. Dengan demikian, akibat hukumi dari adanya pelanggaran 

data pribadi oleh ipihak penyelenggara pinjamani online yaitu berupa penjatuhan isanksi. 

       Dalami ketentuan hukum iperdata, jenis perikatan yang ipaling penting adalah iperikatan 

yang ilahir dari perjanjian.12Kegiatan ipinjam-meminjam uangi merupakan salah satu 

perikatan yang lahir dari iperjanjian. Menurut pendapati Ch. iGatot Wardoyo iperjanjian 

kredit/perjanjiani pinjam-meminjami uang mempunyai ifungsi sebagai; perjanjian pokok, 

ialat bukti mengenai ibatas-batas hak dan kewajiban para pihak dan sebagai ialat untuk 

melakukan monitoring.13 

       Dalami pembuatan perjanjian, iharus memenuhi isyaratsyarat sahnya suatu iperjanjian, 

sebagaimana diatur dalam iPasal 1320 iKUHPerdata. Dalam iklausula perjanjian itersebut, 

                            
       12 Zaeni iAsyhadie, 2006, Hukumi Bisnis dan Pelaksanaannya idi Indonesia, iRaja Grafindo Persada, 

iJakarta,ih.i24 

       13 Hermansyah, i 2011, Hukum iPerbankan Nasional iIndonesia, iCetakan ke-VI, i Kencana, Jakartai, h.  
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diatur mengenai hak idan kewajiban para ipihak. Dengan adanya hak dan ikewajiban dari 

imasing-masing pihak, maka idalam hal ini, pihak pemberi ipinjaman harus imelaksanakan 

kewajiban-kewajiban iyang telah ditentukan guna itercapainya perlindungan hukumi bagi 

peminjam, inamun prakteknya idalam keadaan tiertentu, pihak pemberi ipinjaman tidak 

imelaksanakan kewajibannya,14 ihal tersebut tentu dapat imerugikan ipeminjam. Secara 

iyuridis formal isetiap orang iyang merasa dirugikan dapat melakukan tuntutan ganti rugi dan 

orang yang karena salahnya imenerbitkan kerugian iitu wajib mengganti ikerugian tersebut 

sebagaimana diatur dalam Pasal 1365 KUH Perdata. 

       Perlindungan ihukum perlu diberikan ikepada peminjam idari tindakan sepihak iyang 

dilakukan ioleh pelaku usaha i(dalam hal ini yaitu ipemberi pinjaman)15 iserta peminjam 

memiliki hak untuk imendapatkan penyelesaian hukum. i10 Agar tercapainya perlindungan 

ihukum, maka idibutuhkan sanksi dalam ipelaksanaannya. Pemberian sanksi idilatarbelakangi 

iatas adanya kebutuhan idari masyarakat terhadap kejahatan atau ipelanggaran yang terjadi di 

lingkungannya. iSanksi akan imenciptakan ketertiban dan keamanan dalam masyarakat. 

       Jikai dikaitkan dengan ipenyebarluasan data ipribadi yang idilakukan oleh ipihak 

penyelenggara ipinjaman online, idapat dikategorikan isebagai pencemaran inama baik 

sebagaimana diatur idalam Pasal 27i ayat (3) UU No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi idan 

Transaksi iElektronik yang menyatakani bahwa, “iSetiap Orang idengan sengaja idan tanpa 

ihak mendistribusikan dan atau imentransmisikan idan/atau membuat idapat diaksesnya 

iInformasi Elektronik idan/atau iDokumen Elektronik iyang memiliki imuatan penghinaan 

idan/atau pencemaran nama baik”, imaka sanksi iyang dijatuhkan diatur dalam iketentuan 

                            
       14 I iKetut Oka Setiawan, i2018, Hukum iPerikatan, iCetakan ike-III, Sinar iGrafika, iJakarta, h.19 

        15 Suharnoko,i 2012, Hukumi Perjanjian: Teori dan iAnalisis Kasus, iCetakan VII, iPrenada Media iGroup, 

Jakarta,i h. i64. 



pidana iUU ITE iyaitu pada Pasali 45 yang imenyatakan bahwa, “iSetiap Orang iyang 

memenuhi unsur sebagaimana idimaksud dalam iPasal 27 ayat i(1), ayat (2), ayat (3), iatau 

ayat i(4) dipidana dengan pidana ipenjara paling ilama 6 (enam) itahun dan/atau denda paling 

banyak iRp1.000.000.000,00i (satu miliar rupiah)”. Selain sanksi pidana, secara khusus 

ipelanggaran data ipribadi di ibidang pinjaman ionline juga idapat dikenakan isanksi 

administratif, isebagaimana diatur dalam Pasal i47 POJK No. i77/POJK.01/2016i, yang 

imenyatakan bahwa : 

Atasi pelanggaran kewajiban idan larangan idalam peraturan iOJK ini, OJK iberwenang 

mengenakan isanksi administratif iterhadap Penyelenggara iberupa: 

a. peringatani tertulis 

b. dendai, yaitu kewajiban iuntuk membayar isejumlah uang itertentu 

c. pembatasani kegiatan iusaha; dan 

d. pencabutani izin 

       Selanjutnya, iPasal 47 iayat (2) dan (3) POJK tersebut imenyatakan bahwa, isanksi 

administratif berupa denda, ipembatasan kegiatan iusaha dan pencabutan iizin, dapat 

dikenakan dengan atau tanpa ididahului pengenaan sanksi iadministratif berupa iperingatan 

tertulis, ikemudian isanksi administratif iberupa denda idapat dikenakan isecara tersendiri 

iatau secara bersama-samai dengan pengenaan isanksi administratif iberupa pembatasan 

kegiatan usaha dan pencabutan izin. 

       Peringatani tertulis merupakan iteguran tertulis iyang diberikan ioleh OJKi kepada 

penyelenggara ipinjaman online agar pihak ipenyelenggara tidak imengulangi tindakan 

ipelanggaran yang idilakukan dan imerugikan pihak lain. iSanksi denda, imerupakan 

kewajiban iyang diberikan ioleh OJK kepadai penyelenggara ipinjaman online untuk 



imembayar sejumlah uang, sehingga imemberikan efek ijera kepada ipenyelenggara ikarena 

telah melanggar idan merugikan ipihak lain. Pembatasan ikegiatan usaha merupakani 

pembatasan kapasitas ipenerimaan nasabah ipeminjam uang yang dilakukani penyelenggara 

pinjaman ionline dalam iwaktu tertentu. iHal ini dilakukani agar calon inasabah tidak 

idirugikan akibat ipelanggaran data pribadii yang dilakukan ioleh penyelenggara. iPencabutan 

izin iusaha merupakan isanksi terberati yang dijatuhkan ikepada ipenyelenggara pinjaman 

ionline. Sanksi iini menyebabkan ipenyelenggara itidak dapat ilagi melaksanakan ikegiatan 

usahanya isecara legal. iSanksi administratif tersebut diberikani oleh OJK iselaku pengawas 

ikegiatan di bidang ijasa keuangan, termasuk ijuga pada ipinjaman online. iSanksi idiberikan 

kepada penyelenggarai pinjaman online isetelah OJK imenerima laporan idari beberapa ipihak 

yang itelah dirugikan, ikemudian selanjutnya idilakukan pemeriksaan, iapabila penyelenggara 

terbukti telah imelakukan pelanggaran terhadapi peraturan perundang-undangan idan 

merugikan ibeberapa pihak, maka sanksi akan dijatuhkan. 
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